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Lampiran 1: Transkrip Wawancara 

Informan I : Made Suardika 

Jabatan      : Ketua LPD Desa Adat Gelgel 

Pewawancara : Om Swastyastu Selamat pagi bapak, maaf mengganggu 

perkenalkan saya I Wayan Eka Hendrawan Mahasiswa 

Jurusan S1 Akuntansi dari Universitas Pendidikan Ganesha   

Informan  : Om swastyastu dik ada yang bisa bapak bantu ? 

Pewawancara  : Sebelumnya saya memberi tau tujuan saya kesini untuk 

melakukan penelitian dalam rangka penyusunan tugas akir 

saya  

Informan : Baik dik, apa yang akan diteliti di desa adat gelgel ini ? 

Pewawancara  : Penelitian saya ini akan mengambil topik bagaimana 

efektifitas penerapan sistem pengendalian manajemen 

berbasis kearian local bali teradap pencegahan kecurangan 

pada proses pemberian kredit di LPD Desa Adat Gelgel   

Informan : Iya dik bapak akan memberikan informasi semampunya 

terkait apa yang adik tanyakan  

pewawancara : Bagaimana sejara berdirinya LPD Desa Gelgel ? 

Informan  :  LPD Desa adat gelgel berdiri pada taun 1987 berdasarkan 

pada SK Gubernur Bali Nomor 417 taun 1987 kemudian 

SK Bupati Klungkung nomor 166 Taun 1987  

Pewawancara  : Sistem apa yang selama ini digunakan LPD Desa Adat 

Gelgel untuk pemberian kredit ?  

Informan  : Pada LPD Desa Adat Gelgel menggunakan sistem 

pengendalian manajemen berbasisi kearifan local bali. 

Pewawancara  : Apaka sistem ini berjalan secara efektif pak ? 

Informan  : Sejau ini sistem yang kami terapkan ini diliat dari data 

kredit macet taun 2019 s.d 2021 semakin menurun atau 

kurang efektif dikarenakan masi terdapat beberapa nasabah 

yang tidak melakukan kewajibannya dikarenakan faktor 

pendapatan masyarakat menurun diakibatkan Covid-19 

seingga memicu penurunan efektivitas kredit macet. 

pewawancara : Apa yang dilakukan dari pihak LPD Desa adat gelgel 

terkait adanya beberapa nasaba yang tidak dapat melakukan 

pembayaran kredit ? 

Informan  : Kami dari piak LPD meberikan toleransi dan masi 

mengedepankan menyama braya dikarenakan nasaba 

merupakan krama yang ada diwilaya desa adat gelgel  

pewawancara : Apaka dari kejadian tersebut kegiatan operasional LPD 

desa adat gelgel terganggu ? 

Informan  : Sejau ini kegiatan operasional tidak terganggu walaupun 

masi ada kredit yang tidak dibayar tetapi jika 

berkepanjangan juga akan mempengarui kegiatan 

operasional LPD 
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Pewawancara  : Kemudian dari penurunan keefektifan kredit macet tersebut 

apaka data nya bisa saya minta sebagai baan kelengkapan 

dari penjelasan kredit macet di LPD Desa Adat Gelgel?  

Selama ini syarat apa  yang digunakan ole LPD Desa adat 

gelgel dalam memberikan kredit kepada masyarakat  ? 

Informan : O bole bole dik sebentar saya berikan  

Setiap masyarakat yang ingin mengajukan pinjaman arus 

memenui syarat yaitu: 1) debitur merupakan krama desa 

adat gelgel, 2) debitur arus memiliki jaminan setidaknya 

lebi dari nominal uang yang dipinjam, 3) debitur arus 

mendapatkan persetujuan dari klian banjar dan bendesa 

adat dalam upaya menekan kecurangan dalam proses 

pemberian kredit  

pewawancara : Nggi baik pak , Berarti dalam pengajuan kredit bendesa dan 

klian banjar dilibatkan ya pak ? 

Informan  : Iya dik  

Pewawancara  : Kemudian Selama ini syarat apa  yang digunakan ole LPD 

Desa adat gelgel dalam memberikan kredit kepada 

masyarakat  ? 

Informan  : Setiap masyarakat yang ingin mengajukan pinjaman arus 

memenui syarat yaitu: 1) debitur merupakan krama desa 

adat gelgel, 2) debitur arus memiliki jaminan setidaknya 

lebi dari nominal uang yang dipinjam, 3) debitur arus 

mendapatkan persetujuan dari klian banjar dan bendesa 

adat dalam upaya menekan kecurangan dalam proses 

pemberian kredit 

Pewawancara : Baik pak saya kira cukup inormasi yang tela bapak berikan, 

suksma atas informasi yang diberikan seingga saya dapat 

menggunakan informasi ini sebagai kelengkapan data yang 

saya butukan dalam pembuatan tugas akir. 

Informan  : Iya dik sama-sama 

 

 

Informan II : Putu Arimbawa 

Jabatan        : Bendesa Adat 

Pewawancara  : Om Swastyastu Selamat pagi bapak, maaf mengganggu 

perkenalkan saya I Wayan Eka Hendrawan Maasiswa 

Jurusan S1 Akuntansi dari Universitas Pendidikan Undiksa   

Informan  : Om swastyastu dik ada yang bisa bapak bantu ? 

Pewawancara  : Sebelumnya saya memberi tahu tujuan saya kesini untuk 

melakukan penelitian dalam rangka penyusunan tugas akir 

saya 

Informan  : Baik dik, apa yang akan diteliti di desa adat gelgel ini ? 

Pewawancara  : Penelitian saya ini akan mengambil topik bagaimana 

efektifitas penerapan sistem pengendalian manajemen 
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berbasis kearian local bali teradap pencegahan kecurangan 

pada proses pemberian kredit di LPD Desa Adat Gelgel   

Informan  : Iya dik bapak akan memberikan informasi semampunya 

terkait apa yang adik tanyakan 

pewawancara : Bagaimana peran bapak sebagai bendesa adat terkait 

masyarakat yang akan mengajukan pinjaman/kredit di desa 

adat gelgel ? 

informan : Saya selaku bendesa adat gelgel memiliki peran yang 

penting dalam menentukan kriteria calon penerima kredit  

pewawancara : Apa saja kriteria yang diperlukan ole masyarakat untuk 

dapat memperole persetujuan dari bapak selaku bendesa 

adat? 

Informan  :  Saya selaku bendesa bersifat netral yang tidak membeda-

bedakan yang akan mengajukan kredit selama masyarakat 

tersebut suda memenui syarat dari kebijakan LPD Desa 

adat gelgel.   

Pewawancara  : Bagaimana tanggapan bapak terkait kebijakan dari LPD 

desa adat gelgel melibatkan bapak selaku bendesa adat 

gelgel dalam menentukan calon debitur tersebut ? 

Informan  : Ini merupkan tugas dan tanggung jawab saya sebagai 

bendesa adat gelgel dikarenakan LPD desa adat gelgel 

berada dibawa naungan dari Desa Adat. Karena  Saya 

selaku penaggung jawab di desa adat arus ikut serta dalam 

kelancaran dan tertibnya perekonomian LPD desa adat 

gelgel seingga menekan terjadinya kecurangan dalam 

pemberian kredit. 

pewawancara : Apaka selama bapak diikutsertakan dalam menentukan 

debitur adanya perubaan yang signiikan dari keefektian 

sistem pengendalian manajemen berbasis kearian local bali 

terhadap pencegaan kecurangan pada proses pemberian 

kredit di LPD desa adat gelgel ? 

Informan  : Tentu mengalami peningkatan yang cukup signifikan, akan 

tetapi beberapa taun belakangan ini pada taun 2019 s.d 

2021 kredit macet di LPD Desat adat gelgel masuk kategori 

kurang efektif. Ini disebabkan adanya covid-19 . namun 

belum berdampak serius dalam kegiatan operasional dari 

LPD desa adat gelgel. 

pewawancara : Berarti bisa dikatakan adanya penurunan keefektifan kredit 

macet taun 2019 s.d 2021 ya pak ? 

Informan  : Iya benar dik  

Pewawancara  : Baik pak saya kira informasi yang bapak beikan suda cukup 

jelas, terimakasi pak  

Informan  : Iya dik sama-sama. 
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Informan III : Komang Jaya Semadi 

Keterangan  : Nasabah yang mengalami kredit macet 

Pewawancara  : Om Swastyastu Selamat pagi bapak, maaf mengganggu 

perkenalkan saya I Wayan Eka Hendrawan Maasiswa 

Jurusan S1 Akuntansi dari Universitas Pendidikan 

Undiksha   

Informan  : Om swastyastu dik ada yang bisa bapak bantu ? 

Pewawancara  : Sebelumnya saya memberi tahu tujuan saya kesini untuk 

melakukan penelitian dalam rangka penyusunan tugas akhir 

saya 

Informan  : Baik dik, apa yang bisa saya bantu? 

Pewawancara  : Saya ingin bertanya terkait dengan peminjaman uang atau 

pengajuan kredit  di LPD Desa Adat Gelgel, apakah benar 

ada aturan yang mewajibkan untuk bersumpah ?  

Informan  : Iya dik benar sekali 

pewawancara : Kalau boleh tau apa tujuan dilakukan sumpah itu pak? 

informan : Dari pihak LPD Desa Adat Gelgel menyampaikan bahwa 

sumpah itu bertujuan untuk nasabah yang meminjam uang 

agar disiplin dan tepat waktu membayar.  

pewawancara : Mohon maaf kalo boleh tau apakah bapak pernah telat 

membayar atau tidak membayar kredit selama meminjam 

uang di LPd ? 

Informan  :  Saya sempat tidak membayar sebanyak dua bulan karena 

pada saat itu posisi tidak bekerja karena covid 19, 

memenuhi kebutuhan di rumahpun agak susah dik 

Pewawancara  : Bagaimana tanggapan bapak terkait sumpah yang 

diterapkan oleh LPD sedangkan bapak melanggarnya? 

Informan  : Sebenarnya takut dik, karena sifatnya niskale dik, namun 

pada saat itu keadaan susah dan tidak punya pilihan lain, 

otomatis kebutuhan di rumah diutmakan dulu.  

pewawancara : Kalo boleh tau pak. Apakah kredit yang bapak miliki sudah 

lunas ? 

Informan  : Astungkare kredit sudah bisa saya lunasi dik, kalo tidak 

bisa melunasi tidak hanya sekale hukumannya dek niskale 

juga karena sumpah yang dilakukan sebelum mengajukan 

kredit itu dik. 

pewawancara : Baik pak, terimakasih atas infomasinya maaf jika saya 

menanyakan hal yang sesitif.  

Informan  : Iya dik tidak kenapa  

Pewawancara  : Baik pak saya kira informasi yang bapak berikan suda 

cukup jelas, terimakasi pak  

Informan  : Iya dik sama-sama. 
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Lampiran 2: Neraca LPD Desa Adat Gelgel 
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Lampiran 3: RK-RAPB LPD Desa Pakraman Gelgel Tahun 2023 

POS 

SUMBER DANA LPD 

Estimasi 

31 Desember 2022 

Rencana 

31 Desember 2022 

Perubahan 

1 Modal dan Cadangan    

 1.1.Modal Disetor 15.000.000 15.000.000 0,00% 

 1.2.Modal Donasi 11.000.000 11.000.000 0,00% 

 1.3.Modal Cadangan 22.408.092.008 23.524.378.452 4,98% 

2 Dana Masyarakat    

 2.1.Tabungan Sukarela 30.902.225.700 32.447.336.985 5,00% 

 2.2.Tabungan Wajib 443.268.030 465.431.432 5,00% 

 2.4.Simpanan Berjangka 33.909.200.000 34.248.292.000 1,00% 

3. Pinjaman dari Pihak III - - 0,00% 

4. Rupa-rupa Pasiva 64.450.540 67.673.067 5,00% 

5. Laba tahun berjalan 1.860.477.407 2.038.603.199 9,57% 

TOTAL SUMBER DANA 89.613.713.685 92.817.715.135 3,58% 
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Lampiran 4: Surat Keterangan 

 



77 
 

 

Lampiran 5: Dokumentasi 
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Lampiran 6. Riwayat Hidup 
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jurusan ekonomi dan akuntansi pada Universitas Pendidikan Ganesha. Pada 

semester akhir penulis telah menyelesaikan Skripsi yang berjudul “Efektivitas 

Penerapan Sistem Pengendalian Manajemen Berbasis Kearifan Lokal Bali 

Terhadap Pencegahan Kecurangan Pada Proses Pemberian Kredit Di LPD Desa 
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